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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pengertian Surat al-Fatihah 
1. Makna Surat al-Fatihah 
Al-Fatihah menurut bahasa dari kata (  ( َ ف َت َح- َ ي ََف ت َح- َ ف َت َحاََ  yang artinya 
“pembuka” (Pemula).  
Sedangkan menurut istilah ialah: surat pembuka yang diturunkan di 
Makkah dan terdiri dari tujuh ayat adalah pertama-tama yang diturunkan 
dengan lengkap diantara surat-surat yang ada dalam al-Qur’an dan tergolong 
dalam surat Makkiyah.26 
Surat ini disebut “al-Fatihah” (Pembuka), karena dengan surat inilah 
dibuka dan dimulainya al-Qur’an. Dinamakan “Ummul Qur’an” (Induk al-
Qur’an) atau “Ummul Kitab” (Induk al-Kitab) karena dia merupakan induk 
bagi semua isi al-Qur’an, serta menjadi inti sari dari kandungan isi al-Qur’an. 
Dan karena itu diwajibkan membacanya pada tiap-tiap sembahyang. 
Dinamakan pula “as-Sab’ul matsaany” (Tujuh yang berulang-ulang) 
karena ayatnya tujuh dan dibaca berulang-ulang dalam sembahyang.27 
Surat ini mengandung beberapa unsur pokok yang mencerminkan 
seluruh isi al-Qur’an, yaitu : 
a) Keimanan 
Beriman kepada Allah SWT yang terdapat dalam ayat dua, di mana 
dinyatakan dengan tegas bahwa segala puji dan ucapan syukur atas sesuatu 
                                                          
26 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT 
Thoha Putra, 1989), hlm. 5. 
27 Syaikh Faishal bin Abdul Aziz  al-Bumarak, Fath al-Bari, hlm. 3. 
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ni’mat itu bagi Allah SWT, karena Allah SWT adalah pencipta dan sumber 
segala ni’mat yang terdapat dalam alam semesta ini. 
b) Hukum-Hukum 
Jalan kebahagiaan dan bagaimana seharusnya menempuh jalan itu 
untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Maksud “Hidayah” disini 
ialah hidayah yang menjadi sebab dapatnya keselamatan kebahagiaan dunia 
dan akhirat, baik yang mengenai kepercayaan maupun akhlak, hukum-
hukum dan pelajaran. 
c) Kisah-Kisah 
Kisah-kisah para Nabi dan kisah orang terdahulu yang menentang 
Allah SWT. Yang dimaksud dengan orang-orang yang diberi ni’mat dalam 
ayat ini ialah para Nabi, shiddiqin (orang-orang yang mati syahid), shalihin 
(orang-orang shalih). Orang-orang yang dimurkai dan orang-orang yang 
sesat ialah golongan yang menyimpang dari ajaran islam.28 
 
2. Hukum Membaca al-Fatihah Dalam Shalat 
Hukum membaca al-Fatihah dalam Shalat hukumnya Wajib bagi yang 
Shalat Munfarid (shalat sendirian). Sedangkan bagi Makmum yang Shalat 
Berjama’ah, empat Imam Madzhab ikhtilaf (berselisih pendapat), ada yang 
mengatakan Wajib ada pula yang mengatakan tidak wajib. Imam Syafi’i 
mengatakan wajib karena membaca al-Fatihah salah satu Rukun Shalat.29 Di 
antara Rukun-Rukun shalat antara lain : 
                                                          
28 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pelita 
III, 1999), hlm. 6. 
29 M. Ali Hasan, Perbandingan Madzhab Fiqih, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2000), Cet. 2, hlm. 69. 
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a) Ni’at. Apabila dalam Shalat tidak niat, maka Shalatnya tidak dianggap 
sah 
b) Berdiri bagi yang mampu 
c) Takbir al-Ikhram 
d) Membaca al-Fatihah 
e) Rukuk dan tuma’ninah 
f) I’tidal dan tuma’ninah 
g) Sujud dan tuma’ninah 
h) Bangun dari sujud (Julus), dan  
i) Salam (Taslimah).30 
 
3. Syarat-Syarat Membaca al-Fatihah 
Syarat membaca al-Fatihah antara lain yaitu : 
a) Suci (Bersih) dari Haidh  
Haidh adalah darah yang keluar dari kubul (keluar dari kemaluan 
orang perempuan) dalam keadaan sehat tidak dalam keadaan melahirkan.31 
b) Suci (Bersih) dari Nifas 
Nifas adalah darah yang keluar dari kubul (keluar dari kemaluan 
orang perempuan) ketika melahirkan atau sesudah melahirkan.32 
c) Tidak dalam keadaan junub (Keluar sperma). Baik keluar sendiri disebabkan 
karena bermimpi, maupun dikeluarkan dengan cara sengaja.33 
 
                                                          
30 Al-Imam Taqiyuddin Abi Bakr Ibnu Muhammad al-Husainy al-Damasyqy, Kifayah al-
Akhyar: Halla Ghazah al-Ikhtishar, (Surabaya: Al-Hidayah, t.t), hlm. 102. 
31 Syaikh al-Islam Abi Yahya Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahab: Bisyarhi Manhaj al-
Thalab, Juz 2, (Semarang: Al-Alawiyah, t.t), hlm. 26. 
32 Syaikh al-Islam Abi Yahya Zakaria al-Anshari, Tuhfah al-Thalab: Bisyarhi Tahriri 
Tanqih al-Lubab, (Darr Ikhya’i al-Kutub al-Arabiyah: Indonesia, t.t), hlm. 18. 
33 Syaikh Muhammad al-Syaribani al-Khatibi, al-Iqna’: Fi Halli al-Fadl Abi Syuja’, Juz 
1, (Darr Ikhya’i al-Kutub al-Arabiyah: Indonesia, t.t), hlm. 56. 
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B. Macam-macam Shalat 
Shalat menurut arti bahasa adalah do’a atau berdo’a meminta 
kebaikan.34 Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an Surat al-Taubah ayat 103: 
 َ ل ص وَ َم ه ي ل عَ َن إَ َك تلا صَ َن ك سَ َم  لََ َ للّا وَ َعي
  سََ َمي
 ل عَ(١٠٣)َ
”Dan berdo’alah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu (Shalataka) 
itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui”. (QS. Al-taubah: 103).35 
 
Adapun Shalat menurut syara’ berarti semua perkataan dan perbuatan 
tertentu yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam.  
Shalat menurut al-Qur’an adalah alat yang sesungguhnya untuk 
mensucikan hati manusia agar dapat berhubungan dengan Allah SAW. 
Firman Allah dalam al-Qur’an Surat al-Ankabut ayat 45 : 
 َل تاَا مَ َي
 حو أَ َك ي ل إَ َن
 مَ َبا ت ك لاَ َم ق أ وَ َةلا صلاَ َن إَ َةلا صلاَى ه  ن  تَ َن عَ
 َءا ش  ح ف لاَ َر ك ن م لا وَ
 َر  ك
 ذ ل وَ
 َ للّاَ َر  ب  ك أَ َ للّا وَ َم ل ع  يَا مَ َنو ع  ن  ص تَ(٤٥)  
َ
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab (Al-
Qur’an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 
ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. (QS. Al-Ankabut : 45). 36 
 
Shalat dianggap sebagai santapan rahani manusia, sebagaimana badan 
manusia memerlukan makanan, maka jiwa manusia memerlukan makanan 
pula. Lima kali dalam sehari semalam seorang Muslim Wajib mengerjakan 
Shalat. Islamlah yang pertama-tama mengintegrasikan Shalat dalam kehidupan 
                                                          
34 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa-adillatuhu, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, et. al, 
Jilid 1, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 541. 
35 Departemen Agama Republik Indonesia, al Qur’an dan Terjemahnya, Op. Cit, hlm. 
298. 
36 Ibid, 635. 
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sehari-hari. Islam tidak mengenal “sabbat” sebagai yang dikenal oleh agama-
agama lain, yaitu sehari dalam seminggu khusus diadakan peribadatan dengan 
tidak mengerjakan pekerjaan lain, Islam sebaliknya menghendaki 
bagaimanapun sibuknya manusia dengan urusan duniawinya, ia harus ingat 
kepada tuhannya, hari jum’at tidak khusus untuk beribadah, setelah 
mengerjakan Shalat jum’at orang bebas mengurusi pekerjaannya masing-
masing. 
Dalam Hadits Rasulullah SAW riwayat dari Abi Hurairah dijelaskan : 
 َع َنََ اَ  ب َُ َ ََر  ي ََر ةَ َر
 َض َىَ َاللَ ََع ن َهَ َق َلاَ:َ َق َلاَ َر َس َو َلَ
 َاللَ َص َلىَ َاللَ َع ََل ي َهَ َو َس َل َمَ:َََ إ َنََ ا َو َلَ َمَا
 َ ي َسا َبََ ب
 َهَ َلا ََع ب َدَ َ ي َو َمََ ا
 َقل َياَ َم َةَ َم َنَ َع َِ  م
 َهلَ َص َلاََ ت َهَ, ََف إ َنَ َص َل َح َتَ َ ف َق َدََ ا َ ف َل َحَ ََو ا َ ن َحَ,َ ََو
 ا َنَ
 َف َس َد َتَ َ ف َق َدَ َخ َباَ َو َخ َس َر َفَ, َإ
 َنَ َ نا َ ت َق َصَ َم َنَ ََف َر ي َض َت َهَ َش َي َائَ َق َلاَ َرلا َبَ َع َزَ َو َج َلَ َاَ. َن َظ ََر وَا
َا  َذ  َُ َ  َىل َعَ
 َه َلا  َم َع َا َر
 َئا  َسَ َن َو َك َتَ َ ثَ َة َض َي َر َفل َاَ  َن
 َمَ  َص َق َ ت َ ناا َما َ بَ َل َم  َك َي َ فَ  َع َو َط َتَ  َن
 َمَ  َي
 َد َب َع َلَ  َل  َُ
37)يذمترلاَهاور( 
 
“Sesungguhnya pertama kali yang dihisab bagi hambanya besok dihari 
qiyamah adalah shalatnya, apabila shalatnya bagus, maka beruntung 
dan selamat baginya, dan apabila shalatnya rusak (jelek), maka rugi 
baginya, maka apabila shalat fardlunya kurang sempurna, Allah azza 
wa-jalla berfirman supaya melaksanakan shalat sunnah, karena shalat 
sunnah dapat menyempurnakan shalat fardlu yang kurang sempurna 
dan begitu seterusnya”. (HR. Ath-Thirmidzi). 
 
Shalat juga merupakan Rukun Islam yang kedua setelah mengucapkan 
dua kalimat shahadat (shahadat Tauhid dan shahadat Rasul), begitu juga Shalat 
hukumnya fardlu ain, yakni Wajib dilaksanakan bagi setiap Muslim yang 
sudah aqil baligh. Banyak Hadits yang menjelaskan, bahwa Shalat merupakan 
amalan yang pertama kali dihisab oleh Allah SWT pada hari qiyamah, apabila 
Shalatnya baik, maka amal-amal lainnya ikut baik, dan apabila Shalatnya 
                                                          
37 Syaikh al-Islam Muhyiddin Abi Zakariya Yahya bin Syarfi an-Nawawi, Riyadlu al-
Shalihin: Min Kalami Sayyid al-Mursalin, (Indonesia: Darr Ihya al-Kitab al-Arabiyah, t.t), hlm. 
454. 
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buruk, maka amal-amal lainnya tidak ada gunanya. Di bawah ini merupakan 
Rukun Islam yaitu : 
1) Mengucapkan dua kalimat shahadat (shahadat Tauhid dan shahadat 
Rasul) 
2) Melaksanakan Shalat 
3) Membayar Zakat 
4) Berpuasa di bulan ramadlan, dan 
5) Haji bagi yang mampu (berkuasa).38 
 
Dalam Hadits Rasulullahi SAW riwayat Umar dijelaskan : 
 َع َنَ َبا َنَ َع َم َرَ َر
 َض َىَ َاللَ َع َ ن َه َم َقَا َلا َقَ: َلاَ َر َس َو َلَ
 َاللَ َص َل َاللَىَ َع ََل ي َهَ َو َس َل َم َبَ. َ  نََ ا
 َل َس َلا َمَ
 َع َىلَ َِ  مخ
 َاللَ  ل و س رَا د م  مَُ ن ا و  َالل  َلا
 اَ ه ل
 ا  َلاَ  ن اَ ة دا ه ش.  س, ََو
 َا ق َماَ َصلا َلا َة َو,
 َا َ ي َت َءاََ زلا َك َةاَ,
39)هيلعَقفتم(َ.  َنا َض َم َرَ
 َم َو َص َوَ,
 َت َي َ ب َلاَ  َ ج َح َو 
 
“Islam dibangun atas lima hal. Membaca dua kalimat syahadat 
(Shahadat Tauhid dan syahadat Rasul), melaksanakan shalat, 
membayar  zakat, haji dan puasa ramadlan”. (Muttafaqun Alaih). 
 
 
1. Shalat Wajib (Lima Waktu) 
a) Shalat Shubuh yang dilakukan setelah hari merekah, sebelum matahari 
terbit. 
b) Shalat Dzuhur dilakukan setelah matahari mulai turun sampai matahari 
dalam pertengahan jalan dalam menurunnya. 
c) Shalat Ashar dilakukan pada waktu matahari telah sampai 
dipertengahan jalan dalam menurunnya hingga terbenam. 
                                                          
38 Muhammad Nawawi al-Jawi, Safinah al-Najah: Fi Ushul al-Din Wa al-Fiqhi, 
(Surabaya: Darul Ulum, t.t), hlm. 5. 
39 Syaikh al-Islam Muhyiddin Abi Zakariya Yahya bin Syarfi an-Nawawi, Op. Cit, hlm. 
452. 
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d) Shalat Maghrib dilakukan segera setelah matahari terbenam. 
e) Shalat Isya’ dilakukan setelah warna merah dilangit hilang.40 
 
2. Shalat Sunnah 
a) Shalat al-Idaini (Dua hari raya), yakni Idhul Fitri dan Idhul Adha. 
Takbir yang pertama tujuh kali selain takbir al-Ihram dan takbir yang 
kedua lima kali selain takbir berdiri. 
b) Shalat Kusuf dan Khusuf. Shalat Kusuf adalah shalat yang dilakukan 
ketika terjadi gerhana matahari. Sedangkan shalat khusuf adalah shalat 
yang dilakukan ketika terjadi gerhana rembulan.41 
c) Shalat Istisqa’ (Meminta hujan). Tata caranya yaitu, imam 
memerintahkan kepada kaum (Masyarakat) untuk bertaubat, shadaqah, 
keluar dari kedhaliman, berbuat baik kepada musuh, puasa tiga hari. 
Kemudian hari ke empat imam melaksanakan Shalat Istisqa’ tersebut 
bersama kaum (Masyarakat) dengan memakai pakaian yang biasa 
dipakai setiap harinya serta keadaan khusyu’ dan tenang. Shalatnya dua 
raka’at seperti Shalat Idaini (dua hari raya), kemudian Imam 
berkhuthbah dan mengalihkan selempangannya (Sorbannya) yang kiri 
di taruh di pundak kanan, terus yang kanan ditaruh dipundak bagian kiri 
begitu juga kaumnya (Masyarakat yang hadir), kemudian Imam 
memperbanyak istighfar dan berdo’a.42 
d) Shalat Khauf  ini ada tiga bagian, yaitu : Ketika musuh tidak berada di 
arah kiblat, ketika musuh berada di kiblat dan ketika dalam keadaan 
                                                          
40 Syaikh Muhammad bin Qasim al-Ghazy, Fath al-Qarib al-Mujib : Ala al-Kitab al-
Musamma Bi al-Taqrib, (Semarang: al-Alawiyah, t.t), hlm. 11. 
41 Ibid, hlm. 29. 
42 Masrukh Bin Yahya al-Rumbani, Terjemah al-Ghayatu Wa al-Taqrib, (Tuban: Majlis 
Ta’lif Wa al-Khattath, t.t), hlm. 30. 
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sangat takut terhadap musuh, ini boleh melakukan Shalat semampunya, 
boleh menghadap kiblat dan boleh tidak. 
e) Shalat Tahajjut. Dilakukan pada waktu malam hari kira-kira sepertiga 
malam yang akhir dan setelah bangun tidur. Paling sedikit dua raka’at. 
f) Shalat Hajat. Dilakukan pada waktu malam hari kira-kira sepertiga 
malam yang akhir, ini hampir sama dengan Shalat tahajjut bedanya 
kalau shalat tahajjut harus tidur terlebih dahulu sebelum melaksanakan 
shalat. 
g) Shalat Dzuha. Dilaksanakan pada pagi hari, mulai terbitnya matahari 
sampai sebelum Shalat dhuhur. 
 
3. Shalat Sunnah Rawatib (Qabliyyah dan Ba’diyyah) 
a) Qabliyyah Shubuh. Dua raka’at yang dilakukan sebelum Shalat 
Shubuh. 
b) Qabliyyah Dhuhur. Dua raka’at yang dilakukan sebelum Shalat Dhuhur. 
c) Ba’diyyah Dhuhur. Dua raka’at yang dilakukan setelah Shalat Dhuhur. 
d) Qabliyyah Ashar. Dua raka’at yang dilakukan sebelum Shalat Ashar. 
e) Qabliyyah Maghrib. Dua raka’at yang dilakukan sebelum Shalat 
Maghrib 
f) Ba’diyyah Maghrib. Dua raka’at yang dilakukan sesudah Shalat 
Maghrib. 
g) Qabliyyah Isya’. Dua raka’at yang dilakukan sebelum Shalat Isya’. 
h) Ba’diyyah Isya’. Dua raka’at yang dilakukan sesudah Shalat Isya’.43 
 
                                                          
43 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, Op. Cit, hlm. 
100. 
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4. Orang Yang Sudah Berkewajiban Shalat 
Syarat wajib shalat ada tiga, yaitu : 
a) Orang Islam. Orang Kafir (Ghairu Islam) tidak Wajib Shalat, 
saumpama tetap melaksanakan Shalat, maka Shalatnya tidak sah (Tidak 
diterima). 
b) Sudah baligh (Dewasa). Orang kecil tidak Wajib Shalat, tetapi boleh 
melakukannya. 
c) Berakal. Orang yang akalnya tidak sempurna (terganggu) disebabkan 
terkena penyakit dan sebagainya, tidak berkewajiban Shalat.44 
Batasan-batasan orang dikatakan sudah baligh (Dewasa) antara lain 
yaitu : 
a) Sudah mencapai umur Sembilan tahun bagi laki-laki begitu pula 
perempuan yang sudah pernah bermimpi keluar sperma. 
b) Sudah mencapai umur sembilan tahun bagi perempuan yang sudah 
pernah keluar haidh. 
c) Sudah mencapai umur lima belas tahun bagi laki-laki dan perempuan 
meskipun belum pernah bermimpi keluar sperma dan haidh. 
 
5. Syarat Sahnya Shalat 
Syarat sahnya shalat ada delapan, yaitu : 
a) Bersih dari hadats kecil dan besar. 
b) Bersih dari najis, baik badannya, pakaiannya maupun tempatnya. 
                                                          
44 Muhammad Abda’i Ratmi, Fashalatan Lengkap: Bahasa Jawa, (Surabaya: Toko 
Utama, t.t), hlm. 39. 
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c) Tertutupnya aurat. Bagi laki-laki antara pusar sampai lutut. Sedangkan 
bagi perempuan semua anggota badan kecuali muka dan telapak tangan. 
d) Menghadap kiblat. Tidak menghadap kiblat Shalatnya tidak sah 
e) Sudah waktunya Shalat untuk melaksanakan Shalat. 
f) Harus mengerti kalau melaksanakannya Shalat itu wajib. 
g) Harus mengetahui Syarat dan Rukun Shalat, seperti membaca al-
Fatihah dan sebagainya. 
h) Menjauhkan segala sesuatu yang dapat membatalkan Shalat.45 
 
6. Rukun Shalat 
Rukun dalam Shalat ada tiga belas, yaitu : 
a) Niat didalam hati. Sedangkan mengucapkan niat didalam mulut 
merupakan kesunnahan. 
b) Berdiri bagi yang mampu berdiri. Bagi yang tidak mampu, boleh 
duduk, tiduran, pakai isyarat dan sebagainya. 
c) Baca takbir al-Ikhram. Yaitu takbir pertama. 
d) Membaca al-Fatihah 
e) Rukuk dengan tuma’ninah  
f) I’tidal (Bangun dari rukuk) dengan tuma’ninah 
g) Sujud dua kali dengan tuma’ninah. 
h) Duduk diantara dua sujud dengan tuma’ninah. 
i) Tasyahhud awwal (Membaca tasyahhud awwal). 
j) Tasyahhud akhir (Membaca tasyahud akhir). 
                                                          
45 Muhammad Nawawi al-Jawi, Safinah al-Najah: Fi Ushul al-Din Wa al-Fiqhi, Op. Cit, 
hlm. 46.. 
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k) Membaca Shalawat atas Nabi Muhammad SAW sesudah tasyahhud 
akhir. 
l) Salam yang satu 
m) Tertib (Berurutan) yang dahulu di dahulukan, yang akhir di akhirkan.46 
 
7. Kesunnahan Dalam Shalat 
Kesunnahan dalam shalat ada dua : 
a) Kesunnahan sebelum shalat 
1) Adzan untuk melakukan Shalat lima waktu, baik bepergian 
(Musafir) maupun tidak (Muqim) dan disunnahkan Adzan satu 
kali, tetapi untuk Shalat Shubuh disunnahkan Adzan dua kali, 
yang pertama dilakukan pada pertengahan malam, dan yang 
kedua dilakukan setelah fajar shadiq (Shubuh). Seperti halnya 
Shalat Jum’at juga dilakukan Adzan dua kali, yang pertama 
dilakukan ketika sudah waktunya Shalat Jum’at, yang kedua 
dilakukan ketika Imam (Khatib) hendak berkhuthbah. 
2) Iqamah dan dilanjutkan dengan Shalat. 
3) Bersiwak disetiap waktu, bersiwak hukumnya Sunnah kecuali 
orang yang menjalankan puasa. 
4) Membuat aling-aling (Satr), seperti sajadah, sorban dan 
sebagainya agar orang tidak lewat didepannya. 
b) Kesunnahan didalam Shalat dibagi dua, yaitu Sunnah Ab’adh dan 
Sunnah Hai’at.47 
 
 
                                                          
46 Muhammad Abda’i Ratmi, Op. Cit. hlm. 40. 
47 Ibid, hlm. 42. 
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8. Makruh dalam shalat 
Dalam melaksanakan shalat, ada beberapa hal yang dimakruhkan, 
antara lain : 
a) Menengok, baik kekiri, kanan, belakang dan sebagainya, kecuali ada 
hajat. 
b) Mata melihat keatas 
c) Berdiri dengan satu kaki atau memajukan kakinya yang satu sehingga 
tidak sama atau merapatkan kakinya. 
d) Meludah 
e) Membuang kotoran hidung 
f) Mengeraskan suara yang semestnya pelan dan sebaliknya. 
g) Shalat di kuburan (Makam). 
h) Menahan diri dari kotoran kubul dan dubur. 
i) Tidak memakai penutup kepala  
j) Shalat berdekatan dengan makanan yang disukai.48 
 
9. Batalnya Shalat 
Hal-hal yang membatalkan shalat antara lain : 
a) Berhadats, seperti mengeluarkan angin dari dubur dan sebagainya. 
b) Kejatuhan kotoran najis yang tidak cepat-cepat dibuang. 
c) Terbukanya aurat yang tidak cepat-cepat di tutup. 
d) Sengaja berbicara. 
e) Apa saja yang membatalkan puasa itu membatalkan Shalat. 
f) Makan atau minum dengan cara sengaja. 
                                                          
48 Ibid, hlm. 47. 
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g) Bergerak tiga kali secara berurutan meskipun lupa. 
h) Lompat dengan jelas. 
i) Menambah Rukun fi’li Dengan cara sengaja. 
j) Berdehem (Batuk) terus menerus yang tidak ada hajatnya. 
k) Sengaja tertawa. 
l) Niat yang salah, seperti niat meninggalkan (berhenti) Shalat. 
m) Tertinggal oleh Imam sampai dua rukun fi’li dengan cara disengaja dan 
tidak ada udzur. 
n) Meninggalkan salah satu Rukun Shalat dan Syarat Shalat.49 
 
10. Hikmah Diwajibkannya Shalat  
Shalat merupakan Rukun Islam yang kedua setelah mengucapkan dua 
kalimah syahadat. Ini berdasarkan Hadits Jabir yang artinya. “yang 
membedakan antara seseorang (yang beriman ) dengan kekufuran adalah 
meninggalkan shalat. 
Shalat disyari’atkan sebagai salah satu cara bagi umat manusia untuk 
mensyukuri nikmat Allah SWT yang tidak terhingga kepada mereka. Shalat 
juga mempunyai faidah keagamaan dan faidah pendidikan, yaitu secara umum 
untuk meningkatkan kualitas individu dan masyarakat. 
Diantara faidah keagamaan dalam Shalat adalah membangun hubungan 
yang baik antara manusia dengan Tuhannya. Hal ini disebabkan dengan Shalat, 
maka kelezatan Munajat kepada pencipta akan terasa, pengabdian kepada 
Allah SWT dapat diekspresikan, begitu juga dengan penyerahan segala urusan 
kepadanya. Juga dengan melakukan Shalat, maka seseorang akan memperoleh 
                                                          
49 Syaikh Muhammad Ali Bin Hasan al-Makky al-Maliki, Anarah al-Dujja: Ala Tanwir 
al-Hijja Nadhmi Safinah al-Naja, (Surabaya: Al-Hidayah, t.t), hlm. 127. 
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keamanan, kedamaian dan keselamatan darinya. Shalat akan mengantarkan 
seseorang menuju kesuksesan, kemenangan, serta pengampunan dari segala 
kesalahan.  
Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an Surat al-Mu’minun ayat 1-2 : 
 َد قَ َح ل  ف أَ َنو ن
 م ؤ م لاَ(١)   َني
 ذ لاَ َم ََُ  فَ َم
  تِلا صَ َنو ع  شا خَ(٢)َ
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya”. (QS. Al-Mu’minun: 
1-2).50 
 
Dalam Surat al-Ma’arij ayat 19-22 : 
 
 َن إَ َنا س نلاَ َق
 ل خَا عو ل  َُ(١٩)  ا ذ إَ َه س مَ َر شلاَا عو ز جَ(٢٠) ا ذ إ وَ َه س مَ َر  ي  لْاَا عو ن مَ
(٢١)لا إَ َي  ل ص م لاَ(٢٢)َ
َ
“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 
Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah. Dan apabila ia 
mendapat kebaikan ia Amat kikir, kecuali orang-orang yang 
mengerjakan Shalat”. (QS. Al-Ma’arij: 19-22).51 
 
 
 
 
 
                                                          
50 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, Op. Cit, hlm. 
526. 
51 Ibid, hlm. 974. 
